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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan jaman merupakan sebuah proses yang pasti dan tidak dapat dihindari
perubahannya. Seluruh bidang di dunia terkena dampak dari perkembangan jaman tersebut
salah satunya perkembangan teknologi. Tidak asing lagi terdengar dimasyarakat berbicara
tentang perkembangan teknologi yang memberikan dampak positif maupun negatifnya.
Dampak tersebut masuk ke berbagai aspek kehidupan masyarakat dalam berkehidupan
bernegara. Hal ini memberikan bentuk nyata bahwa perkembangan dapat mempengaruhi
kehidupan manusia. Perkembangan tersebut menjadikan masyarakat dituntut untuk aktif dalam
menyikapi perkembangan teknologi tersebut. Melihat hal yang disampaikan tersebut bidang
pendidikan pun terkena dampak dari perkembangan teknologi. Hal ini dapat ditemui dengan
adanya kemudahan-kemudahan dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, sehingga
pembelajaran dapat dilakukan secara daring (dalam jaringan) maupun luring (luar jaringan).

Seluruh aspek pendidikan merasakan perubahan jaman yang telah terjadi didunia yaitu
Pandemi Covid-19. Adanya fenomena tersebut memberikan perubahan proses pembelajaran
dimana perkembangan teknologi dapat dirasakan dan digunakan sebagai media pembelajaran.
Hampir 2 tahun pembelajaran di sekolah mengalami perubahan dengan dilaksanakannya
pembelajaran daring. Pembelajaran daring dilakukan mengikuti kebijakan pemerintah yang
dikarenakan adanya Pandemi covid-19 dimana seluruh aspek melakukan kegiatannya secara
daring. Begitu juga di SD Ngadirejo 1, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur juga melakukan
pembelajaran secara daring pada masa Pandemi Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan secara daring pasti terdapat nilai positif dan negatif pada guru maupun siswanya.
Hal ini berdampak pada guru karena kurangnya kemampuan dalam memberikan materi

pembelajaran dan terganggunya proses pembelajaran yang menyebabkan tujuan pembelajaran



yang tidak diharapkan menjadi tidak tercapai (Sari et al., 2021). Selain itu pembelajaran daring
juga berdampak pada siswa dengan ditunjukan kurangnya kedisiplinan, fasilitas yang kurang
memadai, serta tidak tercapainya tujuan pembelajaran pada siswa (Sutarna et al., 2021).
Pendapat tersebut menunjukan bahwa kurang maksimalnya pembelajaran secara daring yang
terjadi pada masa Pandemi Covid-19 khususnya pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK).

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari proses pendidikan
yang penting dalam mengembangkan pertumbuhan siswa di Sekolah Dasar Ngadirejo 1. PJOK
merupakan bagian yang integral dalam mengembangkan kemampuan siswa secara organik,
neomuskuler, akademik sertas emosional. Pengertian PJOK secara umum dapat dikatakan
sebagai proses pengembangan potensi yang ada dalam siswa melalui aktivitas jasmani dan
permainan sehingga tujuan dari PJOK tercapai (Paturusi, 2012). Tujuan dari pendidikan
jasmani adalah untuk meningkatan produktifitas kerja manusia melalui aktifitas jasmani dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.(Mustafa & Dwiyogo, 2020). Selanjutnya pendidikan
jasmani memberikan proses pendidikan yang dibuat sedemikian rupa untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, kemampuan motorik, pengetahuan serta sikap sportif yang diikuti
kecerdasan emosional (Rosdiani, 2013). Melihat dari pendapat-pendapat di atas dapat
dikatakan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki ciri khas tersendiri yaitu
pengembangan manusia melalui aktivitas fisik. Dengan memahami pengertian di atas maka
permasalahan yang muncul pasca Pandemi Covid-19 pada pemebelajran PJOK begitu
kompleks. Karena perubahan dari pembelajaran daring ke pembelajaran luring menjadikan
adanya perbedaan kebiasaan pada siswa.

Berdasar pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa
permasalahan yang terjadi di SD Ngadirejo 1, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur.

Permasalahan pertama yang ditemukan adalah motivasi siswa SD Ngadirejo 1, Kabupaten



Kediri, Provinsi Jawa Timur pada pembelajaran Penjas menurun. Hal ini dapat dilihat dari
perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran Penjas dimana menunjukan kurangnya rasa
antusias siswa. Selain itu siswa sering memilih untuk duduk pada saat pembelajaran praktik
dilapangan. Situasi seperti ini dirasa menunjukan keadaan yang kurang pada motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran Penjas. Perubahan sistem pembelajaran dari daring menjadi
luring membuat siswa memiliki kebiasaan yang kurang bergerak. Sehingga akan
mengakibatkan dampak yang kurang semangat pada siswa ketika mengikuti pembelajaran
luring Penjas. Disamping itu siswa menjadi ketergantungan pada pembelajaran teori karena
pembelajaran daring.

Permasalahan yang kedua dari hasil observasi ditemukan siswa lebih memiliki
kecenderungan pasif dalam mengikuti pembelajaran Penjas. Perilaku siswa menunujukan
kurangnya memberikan respon pada pembelajaran Penjas. Siswa lebih memilih diam saja dan
langsung melakukan intruksi dari guru padahal materi yang disampaikan belum dapat diterima
oleh siswa. Hal ini ditunjukan siswa lebih sering melakukan intruksi namun siswa belum
memahami dari intruksi tersebut. Pada saat penjelasan materi respon siswa dirasa kurang,
sehingga pengetahuan dari materi yang disampaikan masih belum memahami. Pemahaman
siswa pada materi ajar masih menunjukan pada taraf kurang memahami, namun siswa tetap
melakukan. Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
Penjas. Kemampuan berpikir Kritis siswa cenderung mengalami penurunan pasca pembalajaran
daring. Mengingat prinsip dari pembelajaran daring yang digunakan oleh guru di SD Ngadirejo
1, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur masih satu arah, sehingga memberikan kebiasaan
siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran Penjas.

Permasalahan yang ketiga adalah di SD Ngadirejo 1, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa
Timur belum pernah dilakukan tes kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga proses evaluasi

pada pembelajaran belum berdasar pada data kebutuhan siswa. Maka peneliti melakukan tes



kemampuan berpikir kritis pada siswa di SD Ngadirejo 1, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa
Timur pada saat pembelajaran Penjas. Meskipun permasalahan-permasalahan lain yang dapat
memberikan dukungan dari kemampuan berpikir kritis siswa ada beberapa, namun dalam
penelitian ini mengambil saat pembelajaran Penjas. Hal ini didasari oleh pembelajaran Penjas
memiliki karakteristik bermain untuk belajar, sehingga akan lebih tepat dengan pembelajaran
Penjas.

Permasalahan yang keempat adalah permasalahan yang cukup serius, yaitu hasil belajar
siswa pada siswa kelas atas SD Ngadirejo 1. Dari hasil belajar siswa kelas atas SD Ngadirejo
1 menunjukan bahwa terdapat 12 siswa yang tuntas KKM atau 42,85%, sedangkan 16 siswa
lulus KKM atau 57,15%. Hal ini menunjukan terdapat permasalahan dalam pemebelajaran
Penjas. Data ini diambil pada semester ganjil 2022/2023 pada pembelajaran Penjas sehingga
diperlukan penelusuran permasalahan yang dikaji.

Kemampuan berpikir kritis siswa merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan
untuk menunjang keberhasilan pemebelajaran Penjas. Dilihat dari hasil belajar siswa
ditemukan mengalami penurunan dan masih banyak yang tidak lulus KKM, sehingga
diperlukan dasar untuk bahan evaluasi dan penyusunan rancangan pembelajaran kedepannya.
Maka dalam penelitian ini mengambil permasalahan tentang kemampuan berpikir siswa dalam
pembelajaran Penjas di SD Ngadirejo 1, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur.

. Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah yang disampaikan dapat memberikan gambaran permasalahan-
permasalahan yang ditemukan peneliti, maka dalam penelitian ini dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Penjas masih kurang yang ditunjukan pada
antusias siwa dalam pembelajaran serta pada saat pembelajaran praktik siswa lebih banyak

duduk dibanding dengan bergerak.



2. Siswa lebih memiliki kecenderungan pasif dalam mengikuti pembelajaran Penjas. Perilaku
siswa menunujukan kurangnya memberikan respon pada pembelajaran Penjas.

3. Timur belum pernah dilakukan tes kemampuan berpikir Kkritis siswa, sehingga proses
evaluasi pada pembelajaran belum berdasar pada data kebutuhan siswa. Maka peneliti
melakukan tes kemampuan berpikir kritis pada siswa di SD Ngadirejo 1, Kabupaten
Kediri, Provinsi Jawa Timur pada saat pembelajaran Penjas.

4. Hasil belajar siswa pada siswa kelas atas SD Ngadirejo 1. Dari hasil belajar siswa kelas
atas SD Ngadirejo 1 menunjukan bahwa terdapat 12 siswa yang tuntas KKM atau 42,85%,
sedangkan 16 siswa lulus KKM atau 57,15%. Artinya pada pembelajaran Penjas masih
mengalami kendala sehingga hasil belajar siswa masih dalam kategori kurang.

C. Pembatasan Masalah
Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini ditemukan beberapa sehingga
memungkinkan terlalu melebar dalam pengkajian penelitian ini, maka diperlukan pembatasan
permaslahan tentang kemampuan berpikir Kkritis siswa pada pembelajaran Penjas semester
genap di SD Ngadirejo 1, Kota Kediri, Jawa Timur.
D. Rumusan Masalah
Setelah memberikan pembatasan masalah, maka selanjutnya peneliti merumuskan
maslah. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SD NGadirejo 1, Kota Kediri, Jawa Timur pada Pembelajaran Penjas?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa SD NGadirejo 1, Kota Kediri, Jawa Timur pada Pembelajaran Penjas.

Sehingga dapat diketahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemebelajaran

Penjas.

F. Manfaat Penelitian



Manfaat penelitian ini diberikan secara praktis dan teoritis sehingga dapat dijelaskan
keutamaan dari dilakukannya penelitian ini. Manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Manfaat penelitian ini bagi guru sebagai rujukan dan tambahan pengetahuan tentang
arti pentingnya kemampuan berpikir kritis, sehingga guru dapat memaksimalkan
pembelajaran.

b. Manfaat penelitian bagi siswa adalah variasi metode yang digunakan dapat
memberikan keragaman pengetahuan tentang prosedur tes kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran Penjas..

2. Secara Praktis

a. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk mengevaluasi
siswa dalam pembelajaran penjas

b. Bagi siswa penelitian ini memaksimalkan potensi siswa dalam materi dalam
kemampuan berpikir kritis. Sehingga siswa tidak merasakan kebosanan dan mencapai

ketuntasan KKM secara maksimal.
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